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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui (1) Rancang bangun video pembelajaran berbasis discovery 
learning pada muatan IPA materi manfaat energi bagi siswa kelas 4 SD Negeri 1 Keliki. (2) Untuk mengetahui 
validitas video pembalajaran berbasis discovery learning pada muatan IPA materi manfaat energi dari sisi isi, 
desain, dan video oleh para ahli dan para pengguna atau bagi siswa kelas 4 SD Negeri 1 Keliki. Dalam penelitian 
ini Model ADDIE dijadikan pedoman dalam pengembangan ini. Adapun tahapan model ADDIE meliputi (Analyze, 
Design, Development, Implementation, Evaliation). Subjek pada penelitian ini adalah ahli desain, ahli isi, ahli 
media dan siswa sedangkan objek dalam penelitian ini adalah video pembelajaran berbasis discovery learning 
pada muatan IPA materi manfaat energi. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
observasi, kuisioner/angket dan wawancara. Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif.  Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh rata-rata skor validitas video 
pembelajaran berbasis discovery learning ini dapat ditentukan berdasarkan hasil evaluasi dari (1) rancang 
bangun video pembelajaran berbasis Discovery learning sudah sesuai dengan tahapan analisis model 
pengembangan ADDIE. (2) Uji Ahli Isi Pembelajaran, yang memperoleh hasil persentase 90.09% dengan 
kualifikasi sangat baik, (3) Uji Ahli Desain Pembelajaran yang memperoleh hasil persentase 100% dengan 
kualifikasi baik, (4) Uji Ahli Media Pembelajaran, Yang memperoleh persentase 88,33% dengan kualifikasi  baik, 
Dan uji terhadap siswa yang diantaranya (5) Uji Coba Perorangan yang memperoleh hasil persentase 90,72% 
dengan kualifikasi sangat baik dan (6) Uji Coba Kelompok Kecil yang memperoleh persentase 93,18% dengan 
kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran berbasis 
discovery learning layak digunakan dalam pembelajaran. 
Kata Kunci: Video Pembelajaran, Discovery Learning, IPA 

 
Abstract 

The purpose of this study is to find out (1) Design a discovery learning-based learning video on the content of 
energy benefit material science for students in the 4th grade of SD Negeri 1 Keliki. (2) To find out the validity 
of discovery learning-based learning-based learning videos on the content of energy benefit material IPA in 
terms of content, design, and video by experts and users or for students in the 4th grade of SD Negeri 1 Keliki. 
In this study, the ADDIE Model was used as a guideline in this development. The stages of the ADDIE model 
include (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaliation). The subjects in this study are design 
experts, content experts, media experts and students while the objects in this study are discovery learning-
based learning videos on energy benefit material IPA payloads. The data collection method in this study used 
observation methods, questionnaires and interviews. This research uses qualitative and quantitative 
descriptive statistical analysis methods.  Based on the data analysis conducted, the average validity score of 
this discovery learning-based learning video can be determined based on the evaluation results of (1) discovery 
learning-based learning video design in accordance with the stages of analysis of the ADDIE development 
model.  (2) Learning Content Expert Test, which obtained a percentage result of 90.09% with excellent 
qualifications, (3) Learning Design Expert Test that obtained a 100% percentage result with good qualifications, 
(4) Learning Media Expert Test, Which obtained a percentage of 88.33% with good qualifications, And tested 
against students who included (5) Individual Trials that obtained a percentage result of 90.72% with excellent 
qualifications and (6) Small Group Trials that obtained a percentage of 93.18%  with very good qualifications. 
Based on this, it can be concluded that discovery learning-based learning videos are worth using in learning. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi seperti saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) membawa 

perubahan bagi kehidupan masyarakat salah satunya adalah pendidikan. Ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) 

harus berjalan beriringan agar dapat mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan nasioanal yaitu untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta mendidik masyarakat Indonesia secara keseluruhan dengan percaya 

pada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki kepribadian yang mulia, berpengetahuan luas, berketerampilan, 

mandiri dan bertanggung jawab sebagai masyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam upaya mewujudakan hal 

tersebut dapat dilakukan melalui proses interaksi antara pendidik dan peserta didik (Widya, 2019). 

Proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dapat dilakukan dalam proses belajar mengajar. 

Mengajar merupakan suatu mengelola atau menata lingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat dengan 

sebaik-baiknya yang berhubungan dengan anak sehingga terjadi proses belajar (Yulianingsih & Sobandi, 2017). 

Dalam proses belajar mengajar guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

berkualitas, kreatif, dan menarik bagi peserta didik. Pembelajaran menyenangkan adalah suatu proses 

pembelajaran yang berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan mengesankan yang dapat menarik 

minat peserta didik untuk terlibat secara aktif, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai maksimal (Trinova, 

2012). Pembelajaran yang menyenangkan dan menarik perlu adanya media pembelajaran, salah satunya yaitu 

media dalam bentuk video pembelajaran. Video pembelajaran merupakan media yang menyajikan suara dan 

gambar yang berisikan konsep, prinsip prosedur serta teori guna membantu memahami materi pembelajaran 

(Farista, 2016).  Pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan dengan baik dapat membantu guru dan 

menarik minat siswa dalam belajar. Oleh karena itu guru harus dapat memilih media pembelajran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Jatmiko, 2016). 

Menurut Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Pembelajaran IPA dilakukan dengan berbagai upaya, yaitu salah satunya dengan memperkuat 

motivasi belajar siswa. dalam proses pembelajaran siswa akan berhasil jika memiliki keinginan dan keinginan 

atau motivasi untuk belajar mereka akan fokus pada suatu pelajaran (Hamdu & Agustina, 2011). Maka dari itu 

guru harus mampu menciptakan media pembelajaran yang dapat merangsang minat siswa khususnya dalam 

pembelajaran IPA agar terciptanya pembelajran yang menyenangkan bagi peserta didik perlu adaya rancangan 

suatu system pendidikan yang tepat dengan mengembangkan dan pemanfaatan media pembelajaran sebagai 

alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Namun pendidikan di Indonesia dapat dikatakan masih mengalami keterambatan dan ketidakefisiensian 

dalam system pendidikan. Hal Ini dibuktikan di antaranya oleh data UNESCO (2000) tentang peringkat Indeks 

Pengembangan Manusia (Human Development Index), yaitu komposisi dari peringkat pencapaian pendidikan, 

kesehatan, dan penghasilan per kepala yang menunjukkan bahwa indeks pengembangan manusia Indonesia 

makin menurun (sujarwo, 2000). System manajemen kurikulam, metode pembelajaran, pola serta struktur 

pendidikan Guru masih belum menggunakan metode ceramah dalam memaparkan materi pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan keterlambatan dan ketidak efisiensian dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Iptek) sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik (Kurniawan, 2018). 

Berdasarkan wawancara yang dilahkukan dengan guru kelas IV yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Keliki 

Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar ditemukan beberapa permasalahan yaitu, (1) Kurangnya variasi 

penggunaan model dan media dalam pembelajaran sehinga pembelajaran masih monoton dan kurang kreatif 

dalam menarik minat belajar siswa. Hal ini terjadi karena kurangnya media yang dikembangkan oleh guru dalam 

pembelajaran yang membuat pembelajaran kurang efektif sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam 

belajar serta materi yang diajarakan akan berasa sulit dipahami oleh peserta didik, (2) Guru jarang menggunakan 

media pembelajaran yang di diambil dari youtube dan tidak dikembangkan lagi dan hanya bepacu pada buku 

siswa sebagai bahan dalam pembelajaran, (3) Kurangya motivasi dan inovasi guru dalam membuat dan 

mengembangkan media pembelajaran, (4) Materi yang ada dalam buku siswa masih sedikit dan terbatas. 
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Keterbatasan materi yang ada dalam buku siswa hal ini membuat guru menjadi kesulitan dalam menjelaskan 

materi pembelajaran, sehingga peserta didik merasa bosan dan kurang termotivasi dalam proses belajar yang 

menyebabkan pembelajaran jadi kurang bermakna dan pemahaman siswa menjadi terbatas. Sehingga sangat 

diperlukan adanya media pembelajaran terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

sangat terbatas di buku siswa. 

 Peranan media sangatlah penting dalam pembelajaran sains atau IPA. Tanpa bantuan media dalam proses 

pembelajaran IPA guru akan kesulitan dalam menjelaskan materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan materi 

pembelajaran IPA begitu luas sehingga siswa berpikir abstrak yang berdampak pada kurangnya pemahaman guru 

terhadap materi dan konsep yang dipelajari. Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan perubahan 

sistem pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, meningkatkan minat belajar siswa yang 

bermakna sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini guru harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang kreatif, Inovatif dan menyenangakan bagi siswa. Salah satu cara yang dapat 

dilahkukan adalah mengembangkan media pembelajaran berupa vdeo pembelajaran. Oleh karena itu penelitian 

ini akan berfokus pada pengembangan video pembelajaran berbasis discovery learning dalam muatan IPA kelas 

IV materi Manfaat Energi. 

Discovery learning merupakan cara menyampaikan suatu ide dengan penemuan. Discovery learning 

adalah metode belajar dengan menemukan bagaimana memahami arti, konsep,dan hubungan melalui proses 

intuitif untuk sampai kepada suatu kesimpulan  (Idam, 2019). Discovery learning dapat meningkatkan mengingt 

pengetahuan lebih lama karena melaliu pengalam dan penemuan mereka sendiri. Penggunaan model Discovery 

learning akan memberi perubahan proses pembelajaran yang berpusat pada guru beralih pada situasi belajar 

yang berpusat pada siswa (rahmayani, 2019). Oleh karena itu penggembangan video pembelajaran berbasis 

discovery learning sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran yang menarik bagi siswa sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilahkukan dengan guru kelas IV di SD Negeri 1 Keliki, Kecematan 

Tegallalang, Kabupeten Gianyar. Guru sangat membutuhan adanya media pembelajran yang kreatif dan inovatif 

dalam bentuk video pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menjelaskan materi pebelajaran agar siswa 

lebih cepat mengerti dan paham tentang materi yang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan materi yang 

ada di buku siswa sangat terbatas. Dalam pengembangan video pembelajaran berbasis Discovery Learning, 

berisikan gambar-gambar animasi yang menarik bagi siswa sehingga dapat memahami isi dari video 

pembelajaran tersebut. Pemilihan media pembelajaran berbasis Discovery Learning, sebagai salah satu alernatif 

untuk menunjang proses belajar siswa khususnya pada muatan IPA materi Manfaat Energi 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development). Pengembangan produk 

pada penelitian ini menggunakan model ADDIE yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Pemilihan model pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan produk pada penelitian ini 

didasari, karena model ADDIE cocok digunakan dalam mengembangkan produk multimedia yang salah satunya 

termasuk pengembangan modul pembelajaran.  

Terdapat tiga subjek dalam penelitian ini meliputi para ahli yaitu ahli isi materi, ahli desain pembelajaran, 

ahli media pembelajaran dan siswa kelas 4 SD yang berjumlah 9 orang. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

1 Keliki. Penelitian ini hanya sampai pada tahap uji kelompok kecil, meliputi 9 orang siswa. Dalam proses uji coba 

kelompok kecil, siswa dibagi menjadi 3 kelompok dimana tiap kelompok terdiri dari 3 orang siswa. Pembagian 

kelompok dilakukan sesuai dengan hasil belajar siswa. Kelompok 1 merupakan kelompok siswa dengan hasil 

belajar tinggi, kelompok 2 beranggotakan siswa dengan hasil belajar sedang dan kelompok 3 beranggotakan 

siswa dengan hasil belajar rendah. Uji coba produk ke siswa dilakukan secara luring dengan menerapkan protokol 

kesehatan serta didampingi oleh guru kelas dan kepala sekolah SD Negeri 1 Keliki karena terkendala oleh situasi 

Pandemi Covid-19 di sekolah yang tidak memungkinkan mengumpulkan siswa ke sekolah secara penuh. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah metode observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung ataupun tidak langsung 

mengenai hal-hal yang perlu diamati dan mencatatnya untuk keperluan penelitian. Wawancara dilakukan untuk 

mengumulkan data/informasi mengenai pendapat, sikap ataupun persepsi dan pendapat seseorang melalui 
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daftar pertanyaan. Kemudian kuesioner berguna untuk mengumpulkan data dalam uji validasi produk. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan bentuk kuesioner isian tertutup, dimana kuesioner yang disediakan 

kepada subjek penelitian dibatasi sesuai dengan pertanyaan yang ada. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Dalam pengembangan video pembelajaran berbasis discovery learning  muatan IPA materi manfaat energi 

bagi siswa kelas IV SD Negeri 1 Keliki Tahun Pelajaran 2021/2022, menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Model pengembangan ini  dipilih karena memiliki tahapan pengembangan pembelajaran yang jelas dan 

sistematis yang terdiri adri 5 tahapan yaitu, 1) Tahap Analisis (analyze), (2) Tahap Desain (Design), Tahap 

Pengembangan (development), Tahap Implementasi (implementation), dan (5) Tahap evaluasi (evaluation). 

Pada tahap pertama yang dilaksanakan yaitu tahap analisis (analyze) dalam tahap analisis yang 

dilaksanakan adalah analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis kurikulum, dan media. Dalam 

analisis kebutuhan yang dilaksanakan bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada 

di kelas IV Setelah itu, dilaksanakan penentuan kompetensi dasar dan indikator agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan maksimal. Dari hasil analisis yang didapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan 

pengembangan video pembelajaran berbasis discovery learning yang disesuaikan dengan siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Keliki tahun ajaran 2021/2022.  

 Dalam tahap perancangan (design), hal pertama yang harus dilakukan yaitu mengumpulkan data (materi) 

yang akan disajikan pada video pembelajaran melalui buku guru, buku siswa dan menambahkan materi di 

internet khususnya pada muatan IPA pada materi manfaat energi. Disamping itu dalam tahap perancangan 

(design) ini membuat rancangan desain (storyboard) dan fowchart juga sangat penting guna merancang skenario 

video pembelajaran. Juga Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

 Tahap pengembangan (devolepment) pada tahapan ini dimulai dengan melakukan pembuatan 

pembelajaran berbasis discovery learning pada muatan IPA materi manfaat energi video menggunakan aplikasi 

video scibe yang sudah dirancang sebelumnya berdasarkan flowchart dan storyboard.. selanjutnya dilakukan 

tahapan yang kedua yaitu tahap uji coba produk untuk mengetahui kelayakan dari produk yang dikembangan 

subjek uji cob aini melibatkan 2 orang dosen UNDIKSHA yaitu ahli isi muatan pelajaran, dan ahli desain, dan ahli 

media pembelajaran. Tujuan dari Uji kelayakan ini dilaksanakan untuk menilai kelayakan dan mendapat masukan 

dan saran dari ahli selanjutnya dilahkukan proses revisi atau perbaikan sesuai dengan saran dan masukan dari 

para ahli sebelum produk sebelum dilaksanakannya uji coba kepada siswa. Setelah produk hasil revisi selesai 

dibuat, kemudian produk diujicobakan kepada siswa melalui uji perorangan yang melibatkan 3 orang siswa dan 

uji kelompok kecil yang melibatkan 9 orang siswa yang memiliki berprestasi tinggi, sedang dan rendah, untuk 

mengetahui respon siswa terhadap produk yang dikembangkan. Sehingga didapatkan produk final yang nantinya 

video pembelajaran berbasis discovery learning pada muatan IPA materi manfaat energi yang dikembangkan 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tahap implementasi (implementation) merupakan tahap penerapan produk final yang telah 

dikembangkan sebelumnya dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangan. Namun, 

akibat dari adanya kenaikan kasus di masa pandemic covid 19, Sesuai dengan aturan pemerintah yang 

memutuskan bahwa pembelajaran kembali dilaksanakan secara daring, yang sebelumnya pembelajaran sudah 

dilaksanakan secara tatap muka akan tetapi setelah adanya kenaikan kasus covid 19, pembelajaran kembali 

dilakukan secara daring. Hal ini menyebabkan tidak memungkinkan untuk melibatkan guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas, Sehingga pada penelitian ini tahap implementasi tidak dapat dilaksanakan 

Tahap Evaluasi Pada evaluasi ini, dilakukan secara formatif selama proses pengembangan. Evaluasi 

formatif dilakukan untuk mengukur atau menilai produk media pembelajaran yang mencakup validasi produk 

dari para ahli dan juga siswa. Dengan adanya evaluasi, peneliti bisa mengetahui kelebihan dan kelemahan 

produk yang dikembanhkan, sehingga peneliti bisa melakukan perbaikan untuk menyempurnakan produk. 

Tahapan Hasil review dari ahli terkait rancang bangun video pembalajaran berbasis discovery learning 

yang dikembangkan sesuai dengan model pengembangan ADDIE. Komponen yang dinilai diantaranya adalah 

model pengembangan yang digunakan, tahapan-tahapan pengembangan, kejelasan, kepraktisan dan 

keruntutan serta evaluasi formatif. 

Pada komponen pengembangan yang digunakan yang dinilai adalah kesesuaian tahapan-tahapan 
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pengembangan yang dilakukan dengan model pengembangan yang digunakan pada komponen kejelasan, 

kepraktisan dan keruntutan yang dinilai adalah kejelasan, kepraktisan dan keruntutan tahapan pengembangan 

yang dilaksanakan. Pada komponen evaluasi formatif yang dinilai adalah kejelasan instrument dan subjek uji 

coba yang dilibatkan. 

 

PEMBAHASAN 

Kelayakan video pembelajaran berbasis discovery learning muatan IPA materi manfaat energi pada kelas 

IV diperoleh melalui metode angket/kuisyoner berdasrkan hasil evaluasi dari (1) ahli isi pembelajaran, (2) Ahli 

desain pembelajaran, (3) ahli media pembelajaran, dan uji coba produk kepada siswa yaitu (4) Uji Perorangan 

dan (5) Uji Kelompok Kecil. Berikut penjelasan yang dapat dipaparkan sebagai berikut. 

 Berdasarkan hasil review ahli isi, video pembelajaran berbasis discovery learning muatan IPA materi 

manfaat energi pada kelas IV memperoleh persentase skor 90,09% dengan kualifikasi sangat baik. Ketercapaian 

hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu aspek kurikulum, aspek materi dan aspek tata bahasa. Pada 

aspek kurikulum dinilai pada Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, indicator dan tujuan pembelajaran 

dengan perolehan skor 4. Pada aspek materi, kesesuaian materi dengan konsep yang benar memperoleh skor 4, 

Materi dalam video pembelajaran disajikan secara sistematis memperoleh skor 4, Materi yang disajikan dalam 

video pembelajaran sesuai dengan cakupan materi siswa kelas IV memperoleh skor 4, Materi dalam video 

pembelajaran memuat konsep-konsep penting yang perlu diketahui oleh siswa memperoleh skor 4, Materi yang 

disajikan dalam video pembelajaran dapat menumbuhkan kepribaian siswa dalam kelas memperoleh skor 4, 

Percobaan yang dilakukan dalam video pembelajaran sesuai dengan konsep materimemperoleh skor 4. Dan dari 

aspek tata bahasa, Penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten memperoleh skor 3 Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan karakteristik siswa memperoleh skor 3. Adapun simpulan dari pernyataan tersebut adalah materi 

yang akan dimuat dalam pengembangan suatu media pembelajaran haruslah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan materi yang digunakan dalam suatu pembelajaran merupakan materi 

yang benar-benar berkaitan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator. Diperlukan visualisasi 

materi agar mempermudah siswa dalam memahami materi abstrak menjadi konkrit. Berdasarkan penilaian ahli 

isi, video pembelajaran berbasis discovery learning dinyatakan layak sehingga layak digunakan oleh siswa dalam 

kegiatan pembelajaran khususnya pada muatan IPA materi manfaat energi. 

Berdasarkan hasil review ahli desain, video pembelajaran berbasis discovery learning muatan IPA materi 

manfaat energi pada kelas IV memperoleh persentase skor 100% dengan kualifikasi sangat baik. Ketercapaian 

hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu aspek tujuan, aspek aspek strategi dan aspek tata evaluasi. 

Pada aspek tujuan, Rumusan tujuan pembelajaran disusun dengan jelas sesuai dengan format ABCD (audience, 

behavior, condition, degree) memperoleh skor 4, Tujuan pembelajaran jelas sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indicator memperoleh skor 4. Pada aspek strategi, Penyampaian materi sesuai dengan langkah-langkah 

Discovery learning memperoleh skor 4, Penyampaian materi mengikuti desain pembelajaran yang efektif 

memperoleh skor 4, Mempu menigkatkan memotivasi belajar siswa memperoleh skor 4, Memberikan contoh-

contoh yang sesuai dengan materi dan kehidupan seharai-hari siswa memperoleh skor 4, Mampu memfasilitasi 

siswa untuk belajar secara mandiri memperoleh skor 4. Dan dari aspek evaluasi, Petunjuk pengerjaan soal jelas 

memperoleh skor 4, Soal evaluasi sesuai dengan indicator prmbrlajaran memperoleh skor 4. Berdasarkan 

penilaian ahli desain, video pembelajaran berbasis discovery learning dinyatakan layak sehingga layak digunakan 

oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada muatan IPA materi manfaat energi. 

 Berdasarkan hasil review ahli media, video pembelajaran berbasis discovery learning muatan IPA materi 

manfaat energi pada kelas IV memperoleh persentase skor 88,33% dengan kualifikasi baik. Perolehan skor 

tersebut deperoleh dari penilaian beberapa hal berikut yaitu, kesesuaian musik yang digunakan, kualitas 

pencahayaan, tulisan dalam media, penggunaan gambar pendukung materi pembelajaran, penggunaan huruf, 

ukuran huruf dan sepasi yang tepat, penggunaan animasi yang tepat, dukungan iringan music sesuai, dan sound 

effeck digunakan tepat memperoleh skor 4. selain itu, desain cover luar dan dalam, kualitas gambar, komposisi 

gambar, kemenarikan video dalam setiap tayangan, kombinasi warna yang tepat, penggunaan narasi dengan 

suara yang terdegar jelas, dan tampilan tata letak layer (screen design) dalam video yang seimbang memperoleh 

skor 3. Berdasarkan penilaian ahli desain, video pembelajaran berbasis discovery learning dinyatakan 

layak sehingga layak digunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada muatan IPA materi 
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manfaat energi. 

Produk yang dikembangkan yang telah diuji kelayakannya oleh ahli yang dinytakan layak selanjutnya dapat 

diuji cobakan kepada siswa. Pada tahap ini, produk diuji cobakan kepada siswa melalui uji coba perorangan, dan 

uji coba kelompok kecil. Hasil uji coba perorangan melibatkan 3 orang siswa yang memiliki prestasi tinggi, sedang 

dan rendah, Berdasarkan dari hasil persentase diperoleh skor 91,66% dengan kualifikasi sangat baik. Kemudian 

pada tahap uji kelompok kecil melibatkan 9 orang siswa dengan pertasi tinggi, sedang dan rendah diperoleh 

persentase skor 93,65% Siswa juga memberikan respon positif terhadap video pembelajaran berbasis discovery 

learning muatan IPA materi manfaat energi. Video pembelajaran berbasis discovery learning ini berhasil menarik 

perhatian siswa serta dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi manfaat energi. Berdasarkan 

hasil penilaian uji perorangan dan kelompok kecil dapat dikatakan bahwa video pembelajaran berbasis discovery 

learning pana muatan IPA Mteri manfaat energi bagi siswa kelas IV SD yang dikemabangkan layak digunakan, 

Sehingga dapat diterapkan pada siswa dalam proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh rata-rata skor validitas video pembelajaran berbasis 

discovery learning ini dapat ditentukan berdasarkan hasil evaluasi dari (1) rancang bangun video pembelajaran 

berbasis Discovery learning sudah sesuai dengan tahapan analisis model pengembangan ADDIE. (2) Uji Ahli Isi 

Pembelajaran, yang memperoleh hasil persentase 90.09% dengan kualifikasi sangat baik, (3) Uji Ahli Desain 

Pembelajaran yang memperoleh hasil persentase 100% dengan kualifikasi baik, (4) Uji Ahli Media Pembelajaran, 

Yang memperoleh persentase 88,33% dengan kualifikasi  baik, Dan uji terhadap siswa yang diantaranya (5) Uji 

Coba Perorangan yang memperoleh hasil persentase 90,72% dengan kualifikasi sangat baik dan (6) Uji Coba 

Kelompok Kecil yang memperoleh persentase 93,18% dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran berbasis discovery learning layak digunakan dalam pembelajaran.. 
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